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Abstrak 
Latar belakang masalah akhlak tercela siswa/I masih kurang baik, yang disebabkan oleh aplikasi tiktok. Hal 

itu dapat dilihat masih ada siswa/I yang kurang baik dalam prilaku dan bertutur kata terhadap guru dan teman-

teman, ketika orang tua memanggil atau menyuruh suka membantah, dan suka pamer atas dirinya hilang rasa 

malu sehingga gemar berjoget-joget diaplikasi tiktok. Akibat itu semua karena konten-konten, filtur-filtur, 

musik-musik, yang tidak baik sehingga siswa/I  salah menggunakan aplikasi tiktok maka timbullah akhlak 

tercela pada siswa/I SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Merode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini wawancara, 

observasi, dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan strategu guru PAI dalam mencegah akhlak tercela 

penggunaan aplikasi tiktok dilakukan dengan cara kepala sekolah mengarahkan guru PAI agar memberikan 

teladan kepada siswa/I, kepala sekolah menghimbau guru PAI agar menyajikan materi akhlak sesuai dengan 

kurikulum yang berlakuk, melakukan himbauan agar jangan sampai menyalah gunakan aplikasi tiktok, dengan 

mengajar, mendidik, bekerja sama dengan orang tua siswa, seperti pemanggilan kedua orang tua/wali siswa/I 

ke sekolah dan meminta kepada mereka untuk mengontrol handphone atau tontonan siswa/I diaplikasi tiktok 

saat dirumah. Dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru PAI Dalam Mencegah Akhlak Tercela 

Pada Siswa/I Kelas X Dalam Pengunaan Aplikasi Tiktok di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi sudah 

semaksimal mungkin. 

 

Kata kunci: Strategi, Aplikasi Tiktok, Akhlak Tercela 

 
ABSTRACTION 

The background of the problem of bad morals of students, it is still not good, which is caused by the TikTok 

application. It can be seen that there are still students who are not good in behavior and speech towards 

teachers and friends, when parents call or order them to argue, and like to show off, they lose their sense of 

shame so they like to dance on the TikTok application. The result is all because of the contents, filters, music, 

which are not good so that students use the TikTok application incorrectly, then bad morals arise in students 

of SMK Negeri 3 Tebing Tinggi City. The method used in this study uses a qualitative method. Data collection 

techniques used in this study are interviews, observation, and documentation. The results of this study indicate 

that Islamic Religious Education teachers' strategies for preventing despicable moral behavior in the use of 

the TikTok application are implemented through the principal directing Islamic Religious Education teachers 

to set an example for students, the principal urging Islamic Religious Education teachers to present moral 

material in accordance with the applicable curriculum, and advising against misuse of the TikTok application 

by teaching, educating, and collaborating with parents, such as summoning both parents/guardians to school 

and asking them to control their mobile phones or the students' viewing of the TikTok application at home. It 

can be concluded that the efforts made by Islamic Religious Education teachers to prevent despicable moral 

behavior in students using the TikTok application at SMK Negeri 3 Tebing Tinggi City have been maximized. 

 

Keywords: Strategy, TikTok Application, Despicable Morality. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan suatu upaya yang secara sengaja dan terarah untuk “memanusiakan” 

manusia. Melalui suatu proses pendidikan, manusia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar 

dan “sempurna” sehingga ia dapat melaksanakan tugas sebagai manusia serta memelihara 

sekelilingnya secara baik dan bermanfaat. Pendidikan juga suatu hal yang tidak dapat dipisahkan 

dalam kehidupan manusia. Karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi 

yang ada pada dirinya, yaitu potensi yang Allah anugerahkan kepada setiap insan. 

 Kita ketahui Ada banyak jenis media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, 

WhatsApp, TikTok dan lain sebagainya. Saat ini salah satu media sosial yang paling populer adalah 

TikTok. TikTok sebagai platform media sosial merupakan media sosial yang memberikan banyak 

kebebasan kepada penggunanya untuk berkreasi dengan membuat video pendek dimana pengguna 

dapat menari dan bergaya dengan bebas, dengan aplikasi ini mendorong pembuat konten untuk 

menambahkan imajinasinya untuk meningkatkan kreativitas dan berekspresi. diri. kreativitas 

mereka. diri ekspresi mereka. 

 Aplikasi TikTok merupakan salah satu aplikasi terpopuler dan terpopuler di dunia. Ini 

memungkinkan pengguna membuat video berdurasi 15 detik dengan musik, filter, dan beberapa 

fitur kreatif lainnya. Aplikasi ini diluncurkan oleh perusahaan China ByteDance, yang pertama kali 

merilis aplikasi berumur pendek bernama Douyin. Hanya dalam satu tahun, Douyin memiliki 100 

juta pengguna dan miliaran penayangan video setiap hari. Popularitas Douyin yang luar biasa 

menyebabkan ekspansinya ke luar Tiongkok dengan nama TikTok. 

 Di zaman semakin pesat teknologi seperti saat ini banyaknya media yang dapat digunakan 

masyarakat sebagai alat komunikasi, begitu pula media sosial yang dapat diakses dengan mudah 

melalui internet. Keberagaman media atau aplikasi yang dapat mempengaruh karakter masyarakat 

baik yang muda maupun yang tua. Seperti yang kita ketahui saat ini banyak trend yang 

mempengaruhi perilaku dan karakter tanpa memandang batasan usia dari anak-anak hingga orang 

dewasa melakukan kegiatan trend yang sama seperti contoh menari-nari dengan memperlihatkan 

lekukan tubuh  didepan kamera dan diupload disosial media khususnya di aplikasi tiktok tanpa rasa 

malu sehinggal timbul dampak akhlak tercela pada siswa/I tersebut. 

 Melihat realita saat ini disatu sisi sebenarnya para siswa di SMK Negeri 3 Kota Tebing 

Tinggi Mereka mempunyai kecerdasan yang luar biasa yang dapat dikembangkan, namun mereka 

dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang tidak mendukung untuk berbuat kebaikan, sehingga 

mereka menuangkan kecerdasan tersebut pada hal-hal yang tidak bermanfaat, sehingga dapat 

timbul akhlak tercela mereka dari semua perilaku tersebut. Karena siswa/i masih berada pada usia 

yang rentan, emosinya masih labil dan belum mempunyai pegangan yang cukup kuat terhadap 

agama, sehingga mudah mengalami guncangan mental yang membingungkan mereka mengenai 

mana yang baik dan mana yang buruk. 

 Siswa/i juga perlu adanya peran dan dorongan motivasi guru pendidkan agama islam untuk 

mengurangi Akhlak tercela tersebut yang disebabkan oleh tiktok, Bimbingan dan bantuan guru 

sangat diperlukan dalam pembentukan kebiasaan pada masa remaja. Orang tua adalah guru pertama 

bagi seorang anak. Pada saat yang sama, guru sekolah berada pada posisi orang tua lainnya. 

 Dari pengamatan penulis melihat banyak fenomena akibat salah menggunakan media sosial 

terutama aplikasih tiktok dikelas atau disaat jam istirahat, sehingga turunnya nilai norma atau 

akhlak siswa/i Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Kota Tebing Tinggi. Selain itu, guru 

Pendidikan Agama Islam mempunyai peran yang sangat penting dalam memotivasi dan 

mengembangkan peserta didik yang berakhlak mulia. 

 Dari penjelasan diatas, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Bimbingan Guru Pendidikan Agama Isalam (PAI) Mencegah Akhlak Tercela Siswa/i Kelas X.5 

Dalam Penggunaan Aplikasih TikTok Di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi”. 



  

 

AT-TARBIYAH 193 

Jurnal Penelitian dan Pendidikan Agama Islam Vol. 3 Nomor 1, Oktober 2025 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitianlapangan deskriptif, yaitu. 

penelitian yang mengumpulkan informasi di lapangan untuk memahami fenomena sosial dan 

perspektif perilaku, serta penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami secara komprehensif fenomena-fenomena yang dialami oleh yang diteliti dan 

dengan bantuan deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, dalam konteks alam yang khusus dan 

menggunakan metode alam yang berbeda. 

Metode penelitian kualitatif yaitu instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive (Teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu) 

dansnowball (Teknik pengambilan sampel sumber data pada awalnya jumlahnya sedikit), teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif  kualitatif. 

Sumber Data primer dan data sekunder adalah jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam 

penelitian ini. Data Primer Data yang secara langsung relevan dengan masalah penelitian disebut 

sebagai data primer. Informan memberikan sumber data primer berupa kata-kata dan tindakan yang 

memberikan informasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian pendidikan tidak dapat dipisahkan dari guru, hal ini merupakan 

suatu realita (kenyataan) sejak adanya dunia pendidikan, karena guru adalah suatu komponen penting 

dalam pendidikan guru yang bertugas komunikasikan segala hal yang menyangkut dengan 

pengetahuan siswa/I di sekolah, sangat menentukan terhadap kebersihan dan pencapain tujuan 

pendidikan. Tenaga pengajar atau guru merupakan unsur yang paling penting dalam proses belajar 

mengajar, karena itu tersedianya tenaga pengajar yang cukup, merupakan suatu kewajiban yang 

harus dimiliki oleh sekolah atau lembaga pendidikan. Jadi menyangkut hal ini pengerekrutan seorang 

guru dalam hal lembaga pendidikan harus dilakukan dengan sangat selektif agar tepat sasaran dan 

sesuai, agar program pembelajaran berjalan dengan lancar sehingga dapat mewujudkan siswa/I yang 

sesuai dengan tujuan pendidikan. 

 Dengan demikian, guru sangat berperan dalam menentukan keberasilan pendidikan dalam suatu 

lembaga pendidikan, jika guru mempunyai upaya dan metode yang baik dalam membina akhlak 

tercela siswa/I, maka dengan mencapai keberasilan program belajar mengajar dengan baik dan dapat 

menghasilkan karakter siswa yang baik. 

 Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantintas dan kualitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus memikirkan dan menentukan strategi secara seksama 

dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan memperbaiki kualitas mengajar. 

 Guru adalah unsur manusiawi dalam pendidikan yang bertugas sebagai fasilitator untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan seluruh potensi kemanusiannya, baik secara formal mau 

pun non formal menuju insan kamil (manusia sempurna). Sedangkan siswa adalah sosok yang 

membutukan pendidikan dengan  seluruh potensi kemanusiannya untuk dijadikan manusia sosial 

yang cakap dalam sebuah  lembaga pendidikan formal. 

 Zaman sekarang siswa /I tidak mudah terlepas dari yang namanya media sosial apalagi salah 

satunya Aplikasih tiktok. Apalagi Aplikasi tiktok sudah jadi makanan sehari-hari, apalagi setelah 

pulang sekolah siswa/I langsung membukak hpnya untuk melihat tren apa saja yang terjadi saat ini  

diaplikasi tiktok. Tiktok merupakan sebuah media visual yang dapat menyebar luaskan berbagai 

kreatifitas dan keunikan dari penggunannya. Aplikasi tiktok ini merupakan media sosial yang 

memberikan efek spesial yang unik dan menarik yang bisa digunakan oleh para penggunanya. Pada 

awalnya para siswa/I bermain tiktok karena ada rasa bosan terhadap dirinya namun lama kelamaan 

mereka tidak menyadari akan dampak menimbulkan kecanduan dalam aplikasi tiktok. 

 Kalau kita liat semakin perkembangan zaman semakin canggih media sosial apalagi timbulnnya 

sebuah media aplikasih yaitu Tiktok. Maraknya konten-konten, fitur-fitur, musik-musik yang beredar 

diaplikasi tiktok banyak siswa/I SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi berlomba-lomba membuat 
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konten yang selalu viral di aplikasi tiktok sehingga begitu banyak dampak Akhlak tercela yang 

disebabkan oleh aplikasi tiktok itu sendiri. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dizaman generasi gen Z demam tiktok dikalangan siswa/I 

pastinya memiliki dampak negatif terhadap akhlak tercela disebabkan oleh aplikasi tiktok itu sendiri. 

Penggunaan media aplikasi tiktok banyak remaja tidak memiliki sikap sopan santun yang rendah 

kepada orang tua, ketidak pedulian seorang siswa/I pada orang tua, hilangnya rasa malu berjoget-

joget untuk membuat konten-konten, sukak berbicara kotor dan kasar dilingkungan sekolah. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Al-Ghazali bahwa akhlak merupakan sifat yang 

tertanam dalam jiwa manusia dan menimbulkan tindakan dengan mudah tanpa harus memikirkan 

pertimbangan. Dalam hakikatnya kalau kita ketahui akhlak memiliki dua syarat yaitu: syarat pertama, 

perbuatan itu harus konstan dan terus-terus dilakukan sehingga timbul kebiasan. Syarat kedua, 

tindakan tersebut harus berasal dari jiwa tanpa melalui pemikiran atau pertimbangan tanpa ada 

tekanan dari orang lain.  

 Sejalan dengan konsep tersebut, bahwa para siswa/I saat ini menggunakan aplikasi tiktok 

karena telah tertanam pada jiwanya suatu kebiasaan dengan kesehariannya untuk membukak aplikasi 

tiktok dengan begitu banyak dampak konten-konten kurang baik sehingga timbul akhlak tercela pada 

siswa/I itu sendiri. Dari konten-konten yang ada di tiktok itu para siswa/I akan secara sepontan 

mencontohkan dan menerapkan didunia nyata. 

 Menurut hasil wawancara dan observasi bahwa memang banyak upaya dilakukan oleh kepala 

sekolah dan guru PAI dalam upaya mengurangi akhlah tercela yang disebabkan aplikasi tiktok di 

SMK Negeri 3 Kota Tebing, baik upaya yang dilakukan langsung terhadap siswa/I maupun berupa 

hal-hal yang dapat memotivasi siswa/I dalam proses belajar. Kepala sekolah dan guru PAI telah 

berupaya semampu mereka dalam membina akhlak siswa/I. Supaya siswa/I memiliki akhlak yang 

baik dan kelak menjadiu orang yang berguna bagi bangsa dan agama. 

 Upaya demikian dilakukan melalui mengajar, mendidikan dan bekerja sama dengan orang tua 

siswa/I serta membimbing melalui keteladanan, pembiasaan, larangan, hukuman, nasehat (pemberian 

motivasi) dan menyuruh siswa/I membuat konten-konten dakwak yang di upload di aplikasi tiktok, 

sehingga dengan itu dapat menghilangkan berbagai tontonan fyp mereka yang kurang baik. Upaya 

tersebut diberikan kepada siswa/I, supaya siswa/I dapat mencontohkan dan mengupayakan jangan 

sampai menyalahgunakan aplikasi tiktok itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan penelitian tentang Strategi Guru PAI Dalam Mencegah Akhlak Tercela Pada 

Siswa/I Kelas X.5 Pengguna Aplikasi Tiktok Di SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi maka penelitian 

menarik beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Dalam pengguna media sosial aplikasi tiktok begitu banyak konten-konten tidak baik 

sehingga timbulnya akhlah tercela pada siswa/I salah satunya banyaknya konten-konten 

pornografi tontonan siswa/I, hilangnya rasa malu berjoget-joget diaplikasi tiktok banyaknya 

musik-musik DJ Remix yang tidak baik didengar maupun dinyanyikan, adanya konten viral 

yang sedang booming yaitu joget pargoy dan terakhir adanya sebuah tren barcode yang mana 

menggoreskan tangan mereka dengan senjata tajam. Dari konten-konten vidio itu semua 

banyak kalangan siswa/I melakukan dan mencontohkan apa yang terdapat aplikasi tiktok 

sehingga rendahnya akhlak tercela siswa/I itu akibat dari konten-konten aplikasi tiktok itu 

sendiri. 

2. Dalam penelitian ini dapat kita jumpai berbagai dampak akhlak tercela yang disebabkan 

aplikasi tiktok salah satunya ketidak peduliannya siswa/I kepada orang tua, mereka 

cenderung melihat aplikasi tiktok tanpa mendengarkan pamnggilan orang tua, kurangnya rasa 

hormat kepada guru, kebiasaan berbicara kotor dan kasar dilingkungan sekolah maupun 

dimasyarakat, hilangnya rasa malu berjoget-joget di media sosial seperti aplikasi tiktok, 
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kurangnya adab dilingkungan sekolah perubahan-perubahan tersebut dipicu akibat lebih 

banyak bermain aplikasi tiktok sehingga hal yang tidak baik di aplikasi tiktok dianggap baik 

bagi siwa/I tersebut. 

3. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mencegah akhlak tercela yang disebabkan oleh 

aplikasi tiktok yang dilakukan melalui kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler. Guru 

PAI banyak upaya dilakukan agar siswa/I kembali mempunyai akhlak dan adab dalam diri 

siswa/I tersebut, berbagai hukuman, motivasi, bimbingan dan arahan, agar siswa/I tidak 

menyalah gunakan aplikasi tiktok. 

 

Saran  

Setelah mengadakan penelitian maka penelitian memberikan saran-saran terhadap pihak sekolah 

SMK Negeri 3 Kota Tebing Tinggi: 

1. Diharapkan kepada guru PAI agar memperhatikan dan mengkondisikan strategi agar dapat 

diterapkan dan ditingkatkan agar akhlak siswa/I dapat dikembangan lebih baik. Dengan 

menyusaikan kembali keadaan dan situasi serta meningkatkan proses pemberian nasehat 

maupun pembelajaran dalam proses pembinaan sikap terhadap siswa/I agar siswa/I mampu 

memahami dan mendengarkan guru dengan baik. 

2. Dirapkan kepada kedua orang tua siswa/I hendaklah menjalani kerja sama yang harmonis 

dengan guru PAI dan dewan guru untuk bekerja sama dalam rangka membiasakan anak untuk 

berperilaku moral yang baik dalam lingkungan dimana ia tumbuh dan berkembang. Serta 

dalam menjalankan proses pembinaan akhlah siswa/I agar kedepannya jauh lebih baik lagi. 

3. Diharapakan kepada siswa/I terus meningkatkan prilaku akhlak yang mulia demi kehidupan 

yang lebih baik dimasa yang akan datang, siswa/I diharapkan jangan sampai terjerumus hal 

yang tidak baik didalam aplikasi tiktok, pandailah bermain media sosial agar kamu tidak 

mudah dikendalikan oleh media sosial terutama aplikasi tiktok. 
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